
 
 

PENENTUAN LOKASI OPTIMAL RUMAH SAKIT  

DI SETIAP KECAMATAN DI KOTA PALEMBANG  

MENGGUNAKAN MODEL FUZZY   

DENGAN METODE ANALYTICAL HIERARCHY PROCESS  

DAN TECHNIQUE FOR ORDER PERFORMANCE  

BY SIMILARITY TO IDEAL SOLUTION 

 

 

SKRIPSI 

 

 

Oleh : 

DINA INNAKA PUTRI 

NIM 08011181924007 

 

 

 

 

JURUSAN MATEMATIKA 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2022







 
 

ii 
 

LEMBAR PERSEMBAHAN 

Motto 

 

“ Barang siapa yang mengerjakan kebaikan sekecil apapun, niscaya dia akan 

melihat (balasan)nya.” 

( QS. Al-Zalzalah : 7) 

 

“ Selalu percaya pada impian anda, karena jika tidak, anda masih akan 

memiliki harapan.” Mahatma Gandhi 

 

 

 

   Skripsi ini saya persembahkan kepada : 

1. Allah SWT 

2. Kedua orang tua saya 

3. Keluarga Besar Saya 

4. Semua Dosen dan Guru saya 

5. Almamater saya 

6. Teman-teman saya   

  



 
 

iii 
 

KATA PENGANTAR 

Puji syukur atas kehadirat Allah SWT atas segala berkat dan rahmat-Nya, 

sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Penentuan Lokasi 

Optimal Rumah Sakit di Setiap Kecamatan di Kota Palembang Menggunakan 

Model Fuzzy dengan Metode Analytical Hierarchy Process dan Technique for 

Order Performance by Similarity to Ideal Solution”. 

Dengan segala hormat dan kerendahan hati, penulis mengucapkan terima 

kasih yang sebesar-besarnya kepada kedua orang tua, Bapak Eddy Triyansyah dan 

Ibu Febiana atas seluruh kasih sayang, didikan, motivasi, nasihat dan doa yang tak 

pernah berhenti untuk keberhasilan penulis. Penulis juga mengucapkan terima kasih 

atas bantuan dan dukungan dalam menyelesaikan skripsi ini baik secara langsung 

maupun tidak langsung kepada : 

1. Ibu Dr. Fitri Maya Puspita, S.Si., M.Sc selaku Dosen Pembimbing 

Utama yang telah banyak meluangkan waktu, pikiran, tenaga, nasihat, 

arahan, ide-ide dan motivasi, serta kritik saran yang sangat bermanfaat 

bagi penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. 

2. Bapak Dr. Bambang Suprihatin, S.Si., M.Si selaku Dosen Pembimbing 

Pembantu yang telah banyak meluangkan waktu, pikiran, tenaga, nasihat, 

arahan, ide-ide dan motivasi, serta kritik saran yang sangat bermanfaat 

bagi penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. 

3. Ibu Dr. Evi Yuliza, S.Si., M.Si selaku Dosen Pembahas Pertama  yang 

telah bersedia memberikan tanggapan serta saran dalam penyelesaian 

skripsi. 



 
 

iv 
 

4. Bapak Drs. Endro Setyo Cahyono, M.Si selaku Dosen Pembahas 

Kedua  yang telah bersedia memberikan tanggapan dan saran dalam 

penyelesaian skripsi ini. 

5. Ibu Sisca Octarina, S.Si., M.Sc selaku Sekretaris Pelaksana yang telah 

bersedia meluangkan waktu dan tenaga dalam seminar penulis. 

6. Ibu Dr. Yuli Andriani, S.Si., M.Si selaku Ketua Pelaksana yang telah 

bersedia meluangkan waktu dan tenaga dalam seminar penulis. 

7. Bapak Drs. Robinson Sitepu, M.Si selaku Dosen Pembimbing 

Akademik yang telah membantu selama masa perkuliahan. 

Selanjutnya penulis mengucapkan terima kasih kepada : 

1. Bapak Drs. Sugandi Yahdin, M.M selaku Ketua Jurusan Matematika 

Fakultas MIPA Universitas Sriwijaya yang telah membantu dan 

memberikan arahan serta bimbingan kepada penulis dalam penyelesaian 

skripsi ini. 

2. Ibu Dr. Dian Cahyawati Sukanda, M.Si selaku Sekretaris Jurusan 

Matematika Fakultas MIPA Universitas Sriwijaya yang telah membantu 

dan memberikan arahan serta bimbingan kepada penulis dalam 

penyelesaian skripsi ini. 

3. Seluruh Dosen jurusan Matematika Fakultas MIPA Universitas 

Sriwijaya atas ilmu dan didikan yang telah diberikan kepada penulis 

selama masa perkuliahan. 



 
 

v 
 

4. Bapak Irwansyah dan Ibu Hamidah yang telah banyak membantu 

proses administrasi selama masa perkuliahan sampai dengan 

penyelesaian skripsi penulis. 

5. Seluruh keluarga besarku terutama Makwo, Nyaik, Nenek, Pak Kelama, 

Mami, Wak Yus, Neng Devi, Cik Dian, Wak Azis, Ayah Anto, Om 

Wahyu,  Uju Ijal, Mami Fitri, Nde Hasna, serta adik kandungku Izza dan 

Lutfi  atas semangat, doa, dukungan dan nasihatnya kepada penulis. 

6. Teman-teman seperjuangan kuliah dan skripsi, Intan, Indri, Okta, 

Adin, dan seluruh teman-teman Angkatan 2019 atas motivasi, dukungan 

dan kebersamaannya. 

7. Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu per satu atas doa, 

dukungan, motivasi dan nasihat yang telah diberikan sehingga penulis 

dapat menyelesaikan skripsi ini. 

Semoga semua kebaikan yang diberikan mendapatkan balasan dari Allah 

SWT dan semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi seluruh pihak yang 

membutuhkan terutama mahasiswa/mahasiswi Jurusan Matematika Fakultas MIPA 

Universitas Sriwijaya. 

 

        Indralaya,     

 

 

        Penulis 

 

 

 

 



 
 

vi 
 

DETERMINATION OF THE OPTIMAL LOCATION OF  

THE HOSPITAL IN EVERY SUB-DISTRICT IN PALEMBANG 

USING THE FUZZY MODEL 

WITH ANALYTICAL HIERARCHY PROCESS METHOD 

AND TECHNIQUE FOR ORDER PERFORMANCE  

BY SIMILARITY TO IDEAL SOLUTION 

 

By : 

Dina Innaka Putri 

08011181924007 

 

ABSTRACT 

 

This study discusses determining the optimal location of hospitals that have 

emergency room facilities in Palembang City on  the fuzzy Set Covering Problem 

(SCP) model  with two decision-making methods, namely the Technique for Order 

Preference By Similarity To Ideal Solution (TOPSIS) and Analytical Hierarchy 

Process (AHP) methods.  The TOPSIS and AHP methods on the fuzzy SCP model 

are used to solve decision-making problems based on certain criteria. After that, a 

comparative analysis of the results of the two methods will be carried out. There 

are 7 criteria used in this study, namely the distance and travel time from each sub-

district in Palembang City to the hospital emergency room, hospital class, the 

number of general practitioners in the hospital, the cost of public transportation 

from the sub-district to the hospital emergency room, the number of nurses in the 

hospital, and the number of environmental sanitation in the hospital. The results of 

this study obtained several optimal hospitals that vary in each sub-district based on 

the TOPSIS and AHP methods. From these results, the hospital that is the most 

optimal location of the hospital is the Muhammad Hoesin General Hospital.    

Keywords : Fuzzy SCP, TOPSIS, AHP, Emergency Departments, optimal 

location.  
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ABSTRAK 

 

Pada penelitian ini membahas mengenai penentuan lokasi optimal rumah sakit yang 

memiliki fasilitas IGD di Kota Palembang pada model fuzzy Set Covering Problem 

(SCP) dengan dua metode pengambilan keputusan yaitu metode Technique for 

Order Preference By Similarity To Ideal Solution (TOPSIS) dan Analytical 

Hierarchy Process (AHP). Metode TOPSIS dan AHP pada model fuzzy SCP 

digunakan untuk menyelesaikan permasalah pengambilan keputusan berdasarkan 

beberapa kriteria tertentu. Setelahnya akan dilakukan analisis perbandingan dari 

hasil kedua metode. Terdapat 7 kriteria yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

jarak dan waktu tempuh dari setiap kecamatan di Kota Palembang ke IGD rumah 

sakit, kelas rumah sakit, jumlah dokter umum di rumah sakit, biaya transportasi 

umum dari kecamatan ke IGD rumah sakit, jumlah perawat di rumah sakit, dan 

jumlah sanitasi lingkungan di rumah sakit. Hasil dari penelitian ini didapat beberapa 

rumah sakit optimal yang berbeda-beda di setiap kecamatan berdasarkan metode 

TOPSIS dan AHP. Dari hasil tersebut, rumah sakit yang paling banyak menjadi 

lokasi optimal rumah sakit yaitu Rumah Sakit Umum Muhammad Hoesin.    

Kata Kunci : Fuzzy SCP, TOPSIS, AHP, IGD, lokasi optimal. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Terdapat banyak kasus kematian orang dalam keadaan kritis dikarenakan 

keterlambatan mendapatkan pertolongan. Keterlambatan itu disebabkan oleh 

banyak faktor terutama yaitu jarak menuju Instalasi Gawat Darurat (IGD) yang 

terlalu jauh. IGD merupakan salah satu fasilitas penting pada rumah sakit. IGD 

merupakan salah satu unit pada rumah sakit yang diharuskan bisa memberikan 

penanganan atau pertolongan pertama seorang pasien penderita penyakit akut atau 

cedera akibat kecelakaan yang berbahaya dan mengancam nyawa pasien sesuai 

dengan standar rumah sakit (Saputro, 2022). Maka dari itu, sudah seharusnya unit 

pelayanan IGD bergerak cepat dan tepat agar pasien bisa terselamatkan dan 

mendapatkan citra yang baik dari pasien dan keluarganya. 

Set covering merupakan salah satu bagian dari program linier integer yang 

memiliki tujuan untuk meminimumkan jumlah titik lokasi pelayanan tetapi dapat 

melayani semua titik permintaan (Sitepu et al., 2018). Set Covering Problem (SCP) 

adalah menempatkan fasilitas dalam jumlah minimal yang dibutuhkan untuk 

memenuhi semua lokasi demand atau permintaan dalam hal ini memilih rumah sakit 

(Purnomo et al., 2020). Analytical Hierarchy Process (AHP) merupakan salah satu 

metode yang digunakan dalam membantu pengambilan keputusan (Yonhendri & 

Basit, 2017). AHP sendiri memiliki prinsip untuk melakukan penyederhanaan suatu 

persoalan kompleks yang tidak terstruktur, strategis, dan dinamis menjadi bagian-



2 
 

 
 

bagiannya, serta menata dalam suatu hierarki (Sasongko et al., 2017). Selain AHP 

terdapat metode pengambilan keputusan lain salah satunya yaitu Technique for 

Order Performance by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS). Metode TOPSIS 

merupakan metode pengambilan keputusan multikriteria sama seperti AHP 

(Mutmainah & Yunita, 2021). Himpunan fuzzy adalah himpunan yang elemen-

elemennya memiliki derajat keanggotaan (Davvaz et al., 2021). Adapun Fuzzy AHP 

(F-AHP) yang merupakan penggabungan metode antara AHP dengan pendekatan 

konsep fuzzy. Model Fuzzy dalam metode AHP menutupi kekurangan pada metode 

AHP, yaitu ketidakpresisian dalam mengatasi Multi Criteria Decision Making yang 

memiliki kriteria yang bersifat subjektif (Fahmi et al., 2017). Model fuzzy juga bisa 

digunakan dalam metode pengambilan keputusan lain yaitu TOPSIS yang disebut 

dengan fuzzy TOPSIS. Fuzzy TOPSIS memiliki tujuan untuk memperoleh 

kedekatan fuzzy untuk setiap alternatif dengan menggunakan operasi aritmatika 

fuzzy (Hermawan, 2021). 

Berdasarkan website resmi BPS Kota Palembang tahun 2021, dari 18 

kecamatan di Kota Palembang hanya 5 kecamatan saja tidak memiliki rumah sakit  

yang ada fasilitas IGD dan dari 13 kecamatan terdapat total 23 rumah sakit memiliki 

fasilitas IGD. Dari sekian banyaknya IGD membuat masyarakat cukup kesulitan 

dalam memilih IGD yang seharusnya mereka datangi. Dalam menyelesaikan 

permasalahan tersebut dapat digunakan model fuzzy SCP dengan banyak metode 

pengambilan keputusan seperti AHP dan TOPSIS untuk menentukan IGD optimal 

berdasarkan kriteria-kriteria tertentu. Pada penelitian Regita (2021) penentuan 

lokasi optimal IGD di Kota Palembang menggunakan model fuzzy SCP dalam 
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metode TOPSIS dengan 5 kriteria penentuan. Pada penelitian ini akan ditentukan 

lokasi optimal IGD dengan model fuzzy SCP dalam dua metode pengambilan 

keputusan yaitu AHP dan TOPSIS dengan 7 kriteria penentuan dan akan 

dibandingkan hasil dari dua metode pengambilan keputusan yang digunakan. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan jenis sekunder. Data 

yang dibutuhkan dalam penelitian ini merupakan kriteria penentu solusi optimal 

IGD yaitu jarak tempuh, waktu tempuh, tipe atau kelas rumah sakit, jumlah dokter 

umum, biaya transportasi, jumlah perawat dan jumlah sanitasi lingkungan. Data 

tersebut diperoleh dari berbagai jenis sumber seperti jarak tempuh dan waktu 

tempuh dari kecamatan ke rumah sakit diperoleh dari google maps, biaya 

transportasi diperoleh dari aplikasi Gojek, dan jumlah dokter umum, jumlah 

perawat, dan jumlah sanitasi lingkungan diperoleh dari website Badan 

Pengembangan dan Pemberdayaan Sumber Daya Manusia Kesehatan 

(BPPSDMK). 

Pada penelitian yang sebelumnya sudah diteliti oleh Regita (2022) dengan 

menentukan lokasi optimal IGD di Kota Palembang menggunakan model fuzzy 

dalam metode TOPSIS dengan 5 kriteria penentu. Sebelumnya belum ada penelitian 

yang membahas masalah penentuan lokasi optimal IGD dengan model fuzzy dalam 

dua metode pengambilan keputusan yang berbeda dan membandingkan hasilnya. 

Penambahan kriteria juga akan dilakukan dalam penelitian ini agar mendapatkan 

hasil yang lebih akurat dan optimal terhadap semua alternatif IGD rumah sakit.  

Penelitian ini dilakukan untuk mencari rumah sakit yang memiliki unit IGD 

paling optimal berdasarkan model fuzzy dalam dua metode pengambilan keputusan 
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yang berbeda berdasarkan kriteria-kriteria penentu yang sudah ditentukan. Hasil 

optimal IGD berdasarkan dua metode akan dibandingkan dan dianalisis hasilnya. 

Diharapkan dari penelitian ini setiap titik permintaan dapat dipenuhi oleh setiap 

titik lokasi IGD. 

1.2 Perumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu bagaimana menentukan lokasi 

IGD rumah sakit yang paling optimal untuk dikunjungi dengan menggunakan 

metode fuzzy TOPSIS dan fuzzy AHP berdasarkan 7 kriteria penentu, menganalisis 

dan membandingkan hasil dari kedua metode tersebut. 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini yaitu sebagai berikut :  

a. Pada penelitian ini dibatasi masalah pada kriteria jarak tempuh dan waktu 

tempuh dari kecamatan ke IGD rumah sakit diasumsikan lancar dan tidak 

macet. Selain itu, diasumsikan transportasi umum yaitu menggunakan 

transportasi ojek online atau Gojek. 

b. Kriteria-kriteria yang digunakan yaitu jarak tempuh dan waktu tempuh 

dari kecamatan menuju IGD, jumlah dokter umum, jumlah perawat, 

jumlah sanitasi lingkungan dan tipe atau kelas rumah sakit yang memiliki  

IGD rumah sakit serta biaya transportasi umum dari kecamatan menuju  

IGD. 

1.4 Tujuan 

Tujuan pada penelitian ini, yaitu menentukan IGD rumah sakit yang paling 

optimal untuk dikunjungi masyarakat dari setiap kecamatan di Kota Palembang 
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berdasarkan hasil analisis dan perbandingan dua metode pengambilan keputusan 

yang berbeda. 

1.5 Manfaat 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Dapat menentukan lokasi IGD rumah sakit paling optimal untuk dikunjungi 

masyarakat dari setiap kecamatan di Kota Palembang berdasarkan metode 

fuzzy TOPSIS dan fuzzy AHP. 

2. Dapat membantu masyarakat Kota Palembang di setiap kecamatan dalam 

memutuskan lokasi IGD rumah sakit yang akan dikunjungi. 

3. Dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan Dinas Kesehatan Kota 

Palembang dalam menentukan lokasi rumah sakit yang memiliki fasilitas 

IGD.  

4. Dapat memperluas wawasan sekaligus sebagai bahan referensi untuk 

permasalahan lokasi optimal. 
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